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Abstract-Problem posing learning model was a learning 
model that assign students to made questions about the 
material being taught which must then be solved by students 
either individually or in groups. Reformulate the problem or 
application problem is one way to make progress in solving 
the problem. Learn to ask very important in the educational 
process. Students can not have learned before asked himself, 
and then answer the question. It is a reflection of the problem 
posing learning model. Students will got direct experience by 
doing activities related to the integrated botanical material. 
This learning model aims to achieve competency in 
accordance with theme integrated botany in the structure and 
function of plant tissue is taught. 
This type of research was a pre-experimental research The 
method used was the “One Group Pre-test – Post-test” with 
subjects 26 students class XI Science 1 SMAN 1 Gresik 
Manyar. 
The analysis was conducted in descriptive quantitative. 
Cognitive learning outcomes students, 88.47% of students 
have completed the classical. Based on the obtained results it 
can be concluded that the problem posing effective learning 
model applied to an integrated botanical material. 
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Abstrak- Model pembelajaran problem posing merupakan 
model pembelajaran yang mengharuskan siswa untuk 
mengajukan pertanyaan tentang materi yang tengah 
diajarkan yang kemudian harus dipecahkan oleh siswa baik 
secara individu maupun kelompok. Merumuskan kembali 
masalah atau pengajuan masalah merupakan salah satu 
cara untuk memperoleh kemajuan dalam pemecahan 
masalah. Belajar bertanya sangat penting dalam proses 
pendidikan. Siswa belum dapat dikatakan telah belajar 
sebelum dia bertanya pada dirinya sendiri dan kemudian 
menjawab pertanyaan itu. Hal tersebut merupakan 
cerminan model pembelajaran problem posing Siswa akan 
memeperoleh pengalaman secara langsung dengan 
melakukan aktivitas-aktivitas yang berkaitan dengan 
materi botani yang terintegrasi. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mencapai kompetensi sesuai dengan materi 
botani yang terintegrasi dalam struktur dan fungsi jaringan 
tumbuhan yang diajarkan. 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian pre experimental 
design. Rancangan penelitian menggunakan One Group Pre-
test Post-test Design dengan subjek penelitian siswa kelas XI 
IPA 1 SMAN 1 Manyar Gresik sebanyak 26 siswa. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketuntasan hasil 
belajar siswa sebesar 88,47%. Berdasarkan hasil penelitian 
yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran problem posing efektif diterapkan pada 
materi botani yang terintegrasi. 
 
Kata kunci: Model Pembelajaran Problem Posing, Hasil 




Keberhasilan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) 
ditentukan oleh banyak faktor yaitu besarnya partisipasi 
siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar. Semakin 
aktif siswa dalam mengambil bagian dalam kegiatan 
belajar seperti mengajukan pertanyaan, menjawab 
pertanyaan dan menyampaikan ide, mengakibatkan siswa 
dapat menemukan konsep pengetahuan atau informasi 
sendiri. Hal tersebut berbeda dengan kenyataan pada saat 
program pengalaman lapangan, siswa kurang berinteraksi 
dan siswa hanya menerima informasi secara langsung 
dari guru, sehingga siswa kurang dapat berpartisipasi dan  
kurang dapat memahami konsep materi yang membuat 
siswa bergantung pada guru.  
Diketahui pula, saat proses belajar mengajar, siswa 
cenderung pasif. Siswa tidak menanyakan hal-hal atau 
konsep yang belum mereka pahami, namun pada saat 
pemberian tes, masih banyak siswa yang mendapatkan 
hasil yang belum mencapai Kriteria Kentuntasan 
Minimal (KKM). Keberhasilan tujuan pembelajaran 
ditentukan oleh banyak faktor di antaranya faktor guru 
dalam melaksanakan proses belajar mengajar karena guru 
secara langsung dapat mempengaruhi, membina dan 
meningkatkan keterampilan siswa. Berdasarkan 
permasalahan di atas dan guna mencapai tujuan 
pendidikan secara maksimal, peran guru sangat penting 
dan diharapkan guru memiliki cara atau model mengajar 
yang baik dan mampu memilih model pembelajaran serta 
didukung dengan seperangkat perangkat pembelajaran 
yang tepat dan sesuai dengan konsep-konsep mata 
pelajaran yang akan disampaikan. 
Proses pembelajaran yang berlangsung di SMA 
Negeri 1 Manyar secara keseluruhan telah dinilai optimal 
karena telah didukung dengan sarana dan prasarana yang 
sangat baik, namun untuk pembelajaran khususnya pada 
pembelajaran biologi belum berjalan secara optimal. 
Salah satu contoh materi yang dinilai belum berjalan 
secara optimal adalah materi struktur dan fungsi jaringan 
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pada tumbuhan. Berdasarkan hasil observasi yang telah 
dilakukan di SMA Negeri 1 Manyar pada siswa kelas XI 
IPA, siswa cenderung kurang mampu memahami 
pelajaran biologi di sekolah khususnya pada materi ini. 
Padahal, guru telah menggunakan cara mengajar yang 
baik.  Salah satunya dengan melakukan kegiatan 
praktikum. Praktikum merupakan suatu hal yang sangat 
penting dalam menunjang pembelajaran biologi, karena 
pada hakikatnya biologi  merupakan mata pelajaran yang 
dapat dipelajari secara nyata di alam, sehingga dapat 
meningkatkan minat belajar siswa serta pemahaman 
siswa terhadap materi tersebut. Selain itu, berdasarkan 
hasil observasi yang telah dilakukan, siswa cenderung 
mengalami kesulitan dalam memahami materi struktur 
dan fungsi jaringan tumbuhan, karena dianggap rumit dan 
kompleks. Siswa umumnya kesulitan dalam 
mengkoordinasikan pemahaman dan kejelasan dalam 
materi tersebut. Materi struktur dan fungsi jaringan 
tumbuhan ini akan lebih efisien jika disajikan secara 
terintegrasi dengan materi botani yang lain. Konsep 
terintegrasi merupakan konsep yang memadukan 
beberapa pokok bahasan atau sub pokok bahasan antar 
berbagai disiplin ilmu. Materi botani yang terintegrasi 
dianggap perlu karena dapat membantu siswa untuk lebih 
mudah menangkap konsep yang tengah dipelajarinya. 
Konsep materi botani yang terintegrasi sesuai dengan KD 
2.1 Mengidentifikasi struktur jaringan tumbuhan dan 
mengaitkannya dengan fungsinya, menjelaskan sifat 
totipotensi sebagai dasar kultur jaringan. Guru tentu 
dituntut memiliki kepiawaian untuk memahami secara 
detail dan terurai terhadap konsep-konsep yang dianggap 
rumit bagi siswa tersebut sehingga menjadi konsep yang 
utuh dan lebih sederhana. Guru perlu menarik benang 
merah atau menangkap gagasan tentang suatu konsep 
yang terdapat dalam berbagai disiplin ilmu yang 
kemudian disimpulkan secara rinci menjadi konsep yang 
utuh dan menyeluruh.  
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka peneliti 
menerapkan model pembelajaran Problem Posing. Model 
pembelajaran Problem Posing  merupakan suatu model 
pembelajaran yang mengharuskan siswa menyusun 
pertanyaan sendiri atau memecah suatu soal menjadi 
pertanyaan-pertanyaan yang lebih sederhana yang 
mengacu pada penyelesaian soal tersebut. Berdasarkan 
hasil penelitian  Rasmawan (2007) dalam skripsinya, 
menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran  
Problem Posing  merupakan suatu model pembelajaran 
yang efektif, karena dapat meningkatkan kemampuan 
belajar siswa, sedangkan menurut Siswono (2005), 
pengajuan masalah pada model pembelajaran problem 
posing dapat meningkatkan pemahaman terhadap 
informasi masalah, dan cara siswa dalam menjawab soal 
mengalami peningkatan. Asmarawati (2012) dalam 
skripsinya menyebutkan bahwa model pembelajaran 
problem posing yang diterapkan pada siswa materi 
struktur dan fungsi jaringan pada tumbuhan terbukti 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil lain 
menunjukkan bahwa kemampuan memecahkan masalah 
dan mengajukan masalah mengalami peningkatan. Hal 
tersebut sangat diperlukan dalam pembelajaran tentang 
materi ini. Adanya materi botani yang terintegrasi juga 
sangat cocok dengan model pembelajaran ini, karena 
menuntut siswa untuk menemukan konsep yang 
kompleks dengan demikian siswa lebih mudah untuk 
mengkonstruksi pemahamannya dalam mempelajari 
materi ini. 
Beberapa peneliti pendidikan juga memberikan 
pernyataan-pernyataan yang positif tentang model 
pengajuan masalah dalam pembelajaran. Sutawijaya 
(1998) dalam Sudiana (2006) menyatakan bahwa 
merumuskan kembali masalah atau pengajuan masalah 
merupakan salah satu cara untuk memperoleh kemajuan 
dalam pemecahan masalah, sedangkan Suseno 
(Marpaung, 1996) dalam Sudiana (2006) menyatakan 
bahwa belajar bertanya sangat penting dalam proses 
pendidikan. Siswa belum dapat dikatakan telah belajar 
sebelum dia bertanya pada dirinya sendiri dan kemudian 
menjawab pertanyaan itu. Inilah yang disebut dengan 
strategi bertanya pada diri sendiri (Self - quest Strategy). 
Bertanya sebagai usaha awal intelektual yang berfungsi 
untuk merangsang pikiran, mendobrak wawasan yang 
kaku dan sempit, membuka cakrawala dan 
mencerdaskan. 
Pemilihan model pembelajaran ini untuk menarik 
minat siswa dalam belajar, Selain itu dengan 
mengajarkan siswa untuk mencari pertanyaan dalam 
pembelajaran serta mencari jawabannya dapat membantu 
siswa untuk aktif didalam proses belajar mengajar serta 
menciptakan atmosfir kelas yang kondusif untuk kegiatan 
belajar mengajar, khususnya pada pokok bahasan botani 
yang terintegrasi dalam struktur dan jaringan pada 
tumbuhan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran 
problem posing guna mencapai kompetensi sesuai 
dengan materi botani yang terintegrasi dalam struktur dan 
fungsi jaringan tumbuhan yang diajarkan menggunakan 
pemilihan model pembelajaran yang sesuai.  
 
II. METODE PENELITIAN 
 
Jenis penelitian yang digunakan adalah Pre 
eksperimental Design. Rancangan penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah “One Group Pre-
test Post-test Design” (Arikunto, 2010). Objek penelitian 
diberi tes awal (Pre-test) untuk mengetahui kemampuan 
siswa, botani yang terintegrasi dengan model 
pembelajaran problem posing. Setelah itu diberikan tes 
akhir (Post-test) untuk mengetahui kemajuan pemahaman 
siswa dan peningkatan hasil belajar siswa. Objek 
penelitian adalah siswa kelas XI IPA 1 SMAN 1 Manyar 
Gresik sebanyak 26 siswa. Tempat dan waktu penelitian 
data dilakukan di SMAN 1 Manyar Gresik pada bulan Juli 
tahun pelajaran 2013-2014. Instrumen yang digunakan 
untuk mengumpulkan data yaitu lembar keterlaksanaan 
pengelolaan pembelajaran, lembar pengamatan aktivitas 
siswa, tes hasil belajar yang meliputi test untuk Pre-test  
dan Post-test serta angket respon siswa 
 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
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siswa tinggi yakni mengenai mendaftar struktur jaringan pada 
batang bayam bertekstur liat dan menjelaskan fungsi jaringan 
batang bayam bertekstur liat terkait dengan struktur 
penyusunnya. Ketuntasan tujuan pembelajarn ini dikarenakan 
siswa lebih banyak mengajukan pertanyaan dan diskusi saat 
peneliti memberikan materi bayam liat sehingga dapat 
diasumsikan pemahaman siswa pada submateri ini lebih 
tinggi tinggi dari pada materi tentang Cucurbita sp.  
Pengetahuan yang tercapai oleh siswa juga 
dikarenakan penyajian materi yang berkesinambungan dan 
menyenangkan sehingga pengetahuan tersebut didapat siswa 
secara utuh. peneliti menyajikan materi struktur dan fungsi 
jaringan batang cucurbita dan bayam bertekstur liat dengan  
dengan media slide dan diberikan dengan cara yang 
menyenanngkan. Sehingga siswa mudah menangkap materi 
tersebut dengan mudah. Soal evaluasi baik pre-test maupun 
post-test dibuat berdasarkan tujuan pembelajaran yang telah 
dibuat sebelumnya. Suatu soal dikatakan sukar dipengaruhi 
beberapa hal yakni abilitas yang diukur dalam soal tersebut, 
sifat materi yang diujikan, isi bahan yang ditanyakan sesuai 
dengan bidang keilmuannya, dan bentuk soal (Sudjana,1991). 
Soal evaluasi baik pre-test maupun post-test diberikan dengan 
ranah kognitif yang sama yaitu C4 dan tingkat kesukaran 
yang sama. Spesifikasi soal dapat dilihat pada Lampiran 6 
untuk pre-test dan Lampiran 7 untuk post-test.  
Ketuntasan belajar siswa juga dapat dijadikan 
indikator bahwa penerapan model pembelajaran problem 
posing dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal tersebut 
dikarenakan siswa lebih memahami suatu konsep karena 
siswa dituntut untuk menemukan dan memecahkan masalah 
pembelajarannya sendiri secara mandiri maupun kelompok. 
Pernyataan ini sesuai dengan Asmarawati (2012) dalam 
skripsinya bahwa model pembelajaran problem posing yang 
diterapkan pada siswa materi struktur dan fungsi jaringan 
pada tumbuhan terbukti dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa serta sesuai dengan penelitian Siswono (2005) yang 
menyatakan bahwa model pembelajaran problem posing 
dapat meningkatkan pemahaman terhadap informasi masalah, 
dan peningkatan dalam menjawab soal, misalnya siswa dapat 
lebih mudah memahami alasan mengapa tumbuhan cucurbita 
umumnya dapat hidpu ditempat yang tropis namun mati jika 
terlalu banyak mendapatkan air yang dikaitkan dengan 
strukutr penyusun batangnya dan fisiologis pengaturan air 
dalam tubuhnya serta alasan mengapa banyaknya ditenukan 
struktur silem pada batang bayam bertekstur liat yang 
dihubungkan dengan tempat hidpnya. 
Berdasarkan analisis hasil pelaksanaan penelitian, 
terdapat 3  siswa yang tidak tuntas dalam pengerjaan post-test 
sedangkan pada analisis ketuntasan siswa dan tidak tuntas 
berdasarkan KKM sekolah. Ketidak tuntasan siswa 
dikarenakan butir soal pada tujuan pembelajaran yang tidak 
tuntas tersebut tidak dijawab oleh siswa dan siswa mengalami 
kesulitan dalam menyelesaikan soal yang diberikan guru 






Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan 
pembahasan dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ketuntasan hasil belajar siswa 
menyatakan bahwa model pembelajaran problem posing 
efektif diterapkan pada materi botani yang terintegrasi 
dan model pembelajaran problem posing efektif 
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